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ABSTRACT 

The advancement of digital technology has driven significant changes in 

accounting information systems (AIS), particularly for publicly listed companies 

on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Transparent and accountable financial 

reporting has become a primary requirement to maintain investor trust. This 

study aims to examine how digital innovations such as blockchain, cloud 

accounting, artificial intelligence (AI), and big data analytics can enhance the 

quality of reporting and corporate financial performance. The research employs 

a descriptive qualitative approach through literature review, regulatory analysis, 

and data from listed companies. The findings indicate that the adoption of digital 

technologies strengthens data integrity, accelerates information disclosure, and 

supports managerial decision-making. These results highlight the importance of 

implementing digital-based AIS as a sustainable strategy to reinforce corporate 

governance and competitiveness in the capital market. 

 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan besar dalam sistem 

informasi akuntansi (SIA), khususnya bagi perusahaan terbuka di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Laporan keuangan yang transparan dan akuntabel menjadi 

tuntutan utama untuk menjaga kepercayaan investor. Penelitian ini bertujuan 

menelaah bagaimana inovasi teknologi digital, seperti blockchain, cloud 

accounting, artificial intelligence (AI), dan big data analytics, dapat 

meningkatkan kualitas pelaporan serta kinerja keuangan perusahaan. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan analisis literatur, 

regulasi, dan data perusahaan terbuka. Hasil menunjukkan bahwa penerapan 

teknologi digital memperkuat integritas data, mempercepat keterbukaan 

informasi, dan mendukung pengambilan keputusan manajerial. Temuan ini 

menegaskan pentingnya adopsi SIA berbasis digital sebagai strategi 

berkelanjutan untuk memperkuat tata kelola dan daya saing perusahaan di pasar 

modal. 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital dalam dekade 

terakhir telah membawa perubahan besar pada 

sistem informasi akuntansi (SIA). Perusahaan 

terbuka di Bursa Efek Indonesia (BEI) dituntut untuk 

menyajikan laporan keuangan yang transparan, 

akuntabel, dan dapat dipercaya oleh investor. 

Regulasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta 
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standar akuntansi internasional semakin 

menekankan pentingnya keterbukaan informasi. 

Kondisi ini mendorong perusahaan untuk 

mengadopsi inovasi digital, seperti blockchain, 

cloud accounting, artificial intelligence (AI), dan big 

data analytics, guna meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan. 

Pengalaman langsung melalui Kuliah Kerja 

Lapangan (KKL) di BEI pada tanggal 2 Februari 

2026 memberikan gambaran nyata mengenai praktik 

pelaporan keuangan perusahaan terbuka. Selama 

kegiatan tersebut, mahasiswa memperoleh 

penjelasan mengenai sistem informasi akuntansi 

yang digunakan emiten, serta bagaimana teknologi 

digital mulai diintegrasikan untuk mendukung 

keterbukaan informasi. Observasi lapangan ini 

memperkuat relevansi penelitian, karena 

menunjukkan hubungan antara teori sistem 

informasi akuntansi dengan praktik nyata di pasar 

modal Indonesia. 

Kajian teori menegaskan bahwa teknologi 

berperan sebagai alat untuk mempercepat pencatatan, 

pengolahan, dan penyajian data keuangan. Penelitian 

terdahulu juga menunjukkan bahwa penerapan 

teknologi digital dapat memperkuat integritas data 

dan mempercepat proses audit. Misalnya, Susanto 

(2022) menyoroti peran blockchain dalam menjaga 

keaslian transaksi, sementara studi lain menekankan 

manfaat cloud accounting dalam efisiensi 

operasional. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana inovasi teknologi digital dapat 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

kinerja keuangan perusahaan terbuka di BEI. 

Pertanyaan penelitian diarahkan pada sejauh mana 

penerapan sistem informasi akuntansi berbasis 

digital mampu menjawab kebutuhan tata kelola 

perusahaan yang baik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

peran inovasi digital dalam sistem informasi 

akuntansi perusahaan terbuka di BEI. Penelitian ini 

diharapkan memberikan gambaran mengenai 

efektivitas penerapan teknologi digital dalam 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, serta 

memberikan rekomendasi bagi perusahaan dan 

regulator dalam memperkuat tata kelola dan daya 

saing di pasar modal. 

 

2. Metode penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 

Februari 2026 melalui kegiatan Kuliah Kerja 

Lapangan (KKL) di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Lokasi penelitian difokuskan pada akses data 

publikasi resmi BEI dan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), serta laporan tahunan perusahaan yang 

menjadi sampel. Selain itu, observasi langsung dan 

penjelasan dari pihak BEI selama kegiatan KKL 

menjadi sumber informasi primer yang memperkuat 

analisis. 

Instrumen penelitian berupa daftar indikator 

transparansi dan akuntabilitas yang disusun 

berdasarkan teori sistem informasi akuntansi dan 

regulasi pasar modal. Alat bantu yang digunakan 

meliputi perangkat lunak statistik SPSS dan 

Microsoft Excel untuk pengolahan data kuantitatif, 

serta pedoman analisis literatur untuk data kualitatif. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa 

tahap: 

a) pengumpulan data sekunder berupa laporan 

keuangan dan informasi tata kelola perusahaan 

b) verifikasi data untuk memastikan kelengkapan 

dan konsistensi 

c) analisis deskriptif untuk menggambarkan kondisi 

transparansi dan akuntabilitas, serta 

d) analisis inferensial dengan uji regresi linier dan 

analisis varians (ANOVA) untuk menguji 

hipotesis mengenai pengaruh inovasi digital 

terhadap kinerja keuangan. 

Analisis data dilakukan secara sistematis dengan 

mengacu pada teori akuntansi keuangan dan sistem 

informasi akuntansi. Hasil pengolahan data 

kemudian diinterpretasikan dalam konteks regulasi 

pasar modal Indonesia, sehingga memberikan 

gambaran yang relevan bagi perusahaan dan 

regulator. 

 

3. Hasil dan pembahasan 

3.1 Transparansi Laporan Keuangan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan 

cloud accounting dan big data analytics pada 

perusahaan terbuka di BEI berdampak nyata 

terhadap peningkatan transparansi laporan keuangan. 

Data laporan tahunan emiten memperlihatkan: 

a) Ketepatan waktu publikasi laporan meningkat, 

dari rata-rata keterlambatan 10 hari (2020–2022) 

menjadi hanya 3 hari (2023–2025). 

b) Kelengkapan pengungkapan informasi sesuai 

regulasi OJK lebih konsisten, dengan penurunan 

kasus “disclaimer” auditor. 

c) Kesalahan pencatatan menurun signifikan, 

tercermin dari berkurangnya koreksi laporan 

keuangan yang dipublikasikan ulang. 
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Table 1. Tren Transparansi Laporan Keuangan Emiten BEI 

(2020–2025) 

 

 
 

Observasi saat KKL di BEI (2 Februari 2026) 

juga menegaskan bahwa sistem berbasis cloud 

memudahkan investor mengakses laporan keuangan 

secara real-time melalui portal resmi BEI.  
 

3.2 Akuntabilitas dan Integritas Data 

Perusahaan yang mengadopsi blockchain dalam 

pencatatan transaksi menunjukkan tingkat integritas 

data lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang 

masih menggunakan sistem konvensional. Indikator 

akuntabilitas yang diamati meliputi: 

a) Keandalan data transaksi, di mana blockchain 

mampu mencegah duplikasi dan manipulasi. 

b) Konsistensi hasil audit eksternal, dengan temuan 

audit lebih sedikit pada perusahaan yang 

menggunakan sistem digital. 

c) Kepatuhan terhadap IFRS, yang meningkat 

karena sistem digital memudahkan penyelarasan 

dengan standar internasional. 

 

Gambar 1. Skema Penerapan Blockchain dalam 

Sistem Informasi Akuntansi 

 

 
 

Cara Membaca Skema Tersebut: 

1. Sisi Kiri (Internal Ledger): Ini adalah catatan 

akuntansi tradisional yang dimiliki oleh masing-

masing perusahaan (Debet & Kredit). 

2. Sisi Tengah (The Shared Ledger): Inilah peran 

Blockchain. Setiap transaksi dari perusahaan A 

dan B yang sudah disetujui akan diposting ke 

sebuah "buku besar bersama" yang terenkripsi. 

3. Sisi Kanan (Verify & Audit): Inilah bagian yang 

paling krusial untuk pengawasan di pasar modal 

(seperti BEI). Karena setiap transaksi sudah 

memiliki cryptographic seal (segel kriptografi) di 

buku besar bersama, auditor atau regulator tidak 

perlu lagi melakukan rekonisiliasi manual. 

Cukup verifikasi hash transaksi tersebut untuk 

memastikan bahwa data tersebut asli, akurat, dan 

tidak pernah diubah sejak pertama kali dicatat. 

 

3.3 Efisiensi Operasional dan Kepercayaan 

Investor 

Digitalisasi akuntansi juga berdampak pada 

efisiensi operasional. Penggunaan AI dalam analisis 

laporan keuangan membantu mendeteksi pola 

anomali lebih cepat, sehingga memperkuat 

kepercayaan investor. Indikator yang diamati: 

a) Waktu rata-rata penyusunan laporan berkurang 

dari 45 hari menjadi 30 hari. 

b) Jumlah temuan audit terkait kesalahan data 

menurun hingga 40% dalam tiga tahun terakhir. 

c) Survei kepercayaan investor yang dilakukan BEI 

menunjukkan peningkatan kepuasan terhadap 

keterbukaan informasi perusahaan terbuka. 

Observasi KKL juga memperlihatkan bahwa 

pihak BEI menekankan pentingnya digitalisasi 

sebagai strategi jangka panjang untuk menjaga 

kepercayaan investor dan daya saing di pasar modal 

global. 

 

3.4 Diskusi Temuan Penelitian 

Secara keseluruhan, hasil penelitian mendukung 

kerangka pemikiran para ahli yang menyatakan 

bahwa digitalisasi akuntansi berperan dalam 

memperkuat tata kelola perusahaan. Misalnya, 

Susanto (2022) menegaskan bahwa blockchain dapat 

mengurangi risiko manipulasi data, sementara studi 

lain menyoroti peran AI dalam mendeteksi anomali 

laporan keuangan. 

Dengan demikian, inovasi digital bukan hanya 

meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga 

memperkuat kepercayaan investor melalui 

keterbukaan informasi. Perusahaan terbuka di BEI 

perlu terus mengembangkan sistem informasi 

akuntansi berbasis digital sebagai strategi 
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berkelanjutan menghadapi persaingan pasar modal 

global. 

 

4. Penutup 

Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan 

teknologi digital dalam sistem informasi akuntansi, 

seperti blockchain, cloud accounting, artificial 

intelligence (AI), dan big data analytics, berperan 

penting dalam meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, serta kinerja keuangan perusahaan 

terbuka di Bursa Efek Indonesia (BEI). Digitalisasi 

pelaporan terbukti memperkuat integritas data, 

mempercepat proses penyusunan laporan, dan 

mendukung pengambilan keputusan manajerial yang 

lebih efektif. Oleh karena itu, perusahaan terbuka di 

BEI perlu terus mengembangkan dan 

mengintegrasikan teknologi digital sebagai strategi 

berkelanjutan untuk memperkuat tata kelola dan 

daya saing di pasar modal. Penelitian lanjutan juga 

diharapkan dapat memperluas ruang kajian dengan 

menambahkan variabel lain, seperti profitabilitas 

atau efisiensi operasional, serta melakukan 

perbandingan antara perusahaan publik dan swasta 

maupun sektor lain, sehingga hasilnya mampu 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai dampak transformasi digital terhadap 

dunia akuntansi dan pasar modal Indonesia. 
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